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MOTTO 

 

He who fears suffer, already suffers because his fear 

~Michel De Montaigne (filsuf dari Prancis)~  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

        Contoh: 

 kataba  كَتبَََ -

 fa`ala  فعََلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

Contoh: 

 Qāla :  قَالََ -

 Ramā :  رَمَى -

 Qīla :  قيِْلََ -

 Yaqūlu :  يقَوُْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 Raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :   رَؤْضَةَُالأطَْفَالَِ -
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رَةَُ -   Al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul:   الْمَدِيْنَةَُالْمُنوََّ

munawwarah 

 Talhah :    طَلْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  Nazzala :  نَزَّ

 Al-birr :  البِرَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  Ar-rajulu :   الرَّ

 Al-qalamu :  الْقَلَمَُ -

 Asy-syamsu :  الشَّمْسَُ -

 Al-jalālu :  الْجَلاَلَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ta’khużu : تأَخُْذَُ -

 Syai’un : شَيئَ  -

 An-nau’u : النَّوْءَُ -

 Inna : إِنََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ - َاللهََفهَُوََخَيْرَُالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنَّ

        Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمَِاللهَِمَجْرَاهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َِالْعَالمَِيْنََ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn:  الْحَمْدَُللهَِرَب 

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمنَِالرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفوُْر 

َِالأمُُوْرَُجَمِيْعًاَ -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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KATA PENGANTAR  

حْمٰنِ  اٰللِّ  بسِْمِ  حِيْمِ  الرَّ الرَّ  
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semoga tetap tersampaikan kepada Baginda Muhammad SAW, keluarga, sahabat, 

tabi'in, dan para pengikut setia-Nya hingga akhir zaman. Semoga kita termasuk 

golongan yang mendapat syafaat di akhirat kelak. 
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meskipun dihadapkan dengan berbagai perjuangan, halangan, dan rintangan. Karya 

tulis ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang turut serta membantu. 

Dengan ini, penulis ingin mengungkapkan ucapan terima kasih yang mendalam 

kepada semua yang telah mendoakan, memberikan motivasi, dan semangat selama 

penulis menimba ilmu di bangku perkuliahan. Penulis haturkan terima kasih yang 

mendalam kepada: 

1. Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta, Bapak Dr. 
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2. Dekan Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur 
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4. Bapak Arif Nuh Safri, M.Hum., selaku dosen pembimbing skripsi penulis 

dalam melakukan penelitian ini, yang telah memberikan kritik serta saran 

dan mengarah kan penulis dalam proses penulisan skripsi ini. 

5. Dosen dan seluruh civitas akademika Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur 

Yogyakarta tanpa terkecuali, yang telah memberikan wawasan, ilmu, serta 

pengetahuan selama penulis menimba ilmu di dunia perkuliahan. 

6. Kedua orang tua penulis, Bapak Ariyanto dan Ibu Surlaini yang telah 

mendidik dan merawat melalui belaian kasih sayang, penguat langkah dan 
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ABSTRAK 

Ade Efan Suryanto, NIM. 21.20.2074. Epistemologi Tafsir Gender Nimat 

Hafez Barzangi (Studi atas Buku Woman's Identity and the Qur'an: A New 

Reading. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, 

Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis epistemologi tafsir gender 

menurut Nimat Hafez Barazangi dalam bukunya "Woman’s Identity and the 

Qur’an: A New Reading" serta implikasinya terhadap isu kesetaraan gender masa 

kini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pustaka 

(library research). Data primer diambil langsung dari karya Barazangi, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa epistemologi tafsir Barazangi 

menempatkan al-Qur’an sebagai sumber utama yang harus dibaca secara dinamis 

dan kontekstual dengan melibatkan perempuan sebagai subjek aktif dalam 

interpretasi teks. Metodologi penafsirannya menggunakan pendekatan pedagogis 

yang mendorong keterlibatan intelektual dan spiritual perempuan secara mandiri, 

sehingga menghasilkan penafsiran yang inklusif dan bebas dari bias patriarkal. 

Barazangi mengkritisi dominasi tafsir klasik yang cenderung patriarkal serta 

menegaskan bahwa taqwa, bukan jenis kelamin, merupakan standar utama dalam 

menilai kualitas manusia. 

Implikasi dari epistemologi ini sangat signifikan dalam konteks 

kontemporer, karena mendorong reinterpretasi terhadap peran gender dalam Islam 

yang lebih adil dan setara. Penafsiran Barazangi memberikan kontribusi teoritis dan 

praktis dalam wacana kesetaraan gender di dunia Islam, serta membuka ruang yang 

lebih luas bagi perempuan Muslim dalam partisipasi aktif di ranah sosial, 

keagamaan, dan intelektual. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan penting dalam pengembangan tafsir al-Qur’an yang lebih 

kontekstual dan responsif terhadap realitas sosial kontemporer. 

Kata kunci : Epistemologi Tafsir, Gender, Kesetaraan Gender 
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ABSTRACT 

Ade Efan Suryanto, NIM. 21.20.2074. The Epistemology of Gender 

Interpretation by Nimat Hafez Barazangi (A Study of the Book Woman’s 

Identity and the Qur’an: A New Reading). Thesis of the Al-Quran and Tafsir 

Study Program, Faculty of Ushuluddin, Institute of Al-Quran Science (IIQ) An Nur 

Yogyakarta, 2025. 

This study aims to analyze the epistemology of gender interpretation 

according to Nimat Hafez Barazangi in her book "Woman's Identity and the Qur'an: 

A New Reading" and its implications for contemporary gender equality issues. This 

research employs a qualitative approach using library research methods. Primary 

data were obtained directly from Barazangi’s work, while secondary data were 

gathered from various supporting literature. 

The findings indicate that Barazangi’s epistemology places the Qur’an as 

the primary source, advocating for dynamic and contextual readings that involve 

women as active subjects in text interpretation. Her interpretive methodology uses 

a pedagogical approach that fosters women's independent intellectual and spiritual 

engagement, resulting in inclusive interpretations free from patriarchal biases. 

Barazangi critiques traditional patriarchal interpretations and emphasizes that 

taqwa (piety), rather than gender, is the primary criterion for evaluating human 

quality. 

The implications of this epistemology are significant in contemporary 

contexts, encouraging a reinterpretation of gender roles within Islam towards 

greater justice and equality. Barazangi’s interpretations provide both theoretical and 

practical contributions to gender equality discourse in the Muslim world and expand 

opportunities for Muslim women to actively participate in social, religious, and 

intellectual domains. Therefore, this study is expected to offer valuable insights into 

the development of Qur’anic interpretation that is more contextual and responsive 

to today’s social realities. 

Keywords : Epistemology of Interpretation, Gender, Gender Equality 
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